BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasaari, yaituPaedagogie,
yang berarti bimbingan yang diberikan kepada ana&ndidikan merupakan proses
pemberdayaan yang diharapkan mampu memberdayaksertgpedidik menjadi
manusia yang cerdas, manusia berilmu dan berpéngeta serta terdidik.
Pemberdayaan peserta didik dilakukan melalui prdsslsjar, proses pelatihan,
proses memperoleh pengalaman atau melalui kedeitarya. Melalui proses belajar
peserta didik diharapkan memperoleh pengalaman oatkan masalah dan mampu
mengembangkan potensi serta kreativitas berpikimgagan strategi yang betul-
betul sesuai dengan karakteristik materi.

Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman bela@ogeam dalam bentuk
pendidikan formal dan non-formal. Pendidikan pularttkan sebagai usaha yang
dijalankan orang lain agar menjadi dewasa atau apancidup atau penghidupan
yang lebih tinggi.

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usalz dan terencana

untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahammgimayati, dan mengamalkan

!Akmal Hawi, Tantangan Pendidikan IslartPalembang: IAIN Raden Fatah Press, 2007), him.
79
“Hamzah Profesi Kependidikar(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 11



ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajatan latiharf. Dengan demikian
Pendidikan Agama Islam ialah suatu sistem pendidi@ng dapat mengarahkan
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, sehinggngan mudah ia dalam
membentuk hidupnya sesuai dengan ajaran islam.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bagignndderi pendidikan
mempunyai tanggung jawab untuk dapat merealisasijaan pendidikan Nasional.
Sebagai bagian dari mata pelajaran di sekolah Bi&adi Agama Islam seringkali
mengalami kendala diantaranya keberadaan mataagiadPendidikan Agama Islam
tidak mendapatkan perhatian yang serius dari petaérihal ini dapat dilihat pada
alokasi waktunya yang hanya 3 jam pelajaran pergungila dibandingkan dengan
mata pelajaran lain yang mempunyai alokasi waktgyeabih banyak, oleh karena
itu dengan sedikitnya alokasi waktu yang diberikmaka guru di tuntut untuk
memaksimalkan perencanaan pembelajaran dengan uorekgmn metode yang
sesuai dengan materi dan tujuan yang ingin dicd@am proses pembelajaran serta
mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkarmgga siswa tidak merasa
bosan.

Perencanaan proses pembelajaran yang di susun ndebg& akan
menciptakan interaksi belajar yang baik, sehinggah pembelajaran dapat tercapai

sesuai dengan yang diharapkan. Proses belajarajaergau pengajaran merupakan

®Nazarudin RahmanManajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karitik dan
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah UmWggyakarta: Pustaka Felicha, 2013), him. 8



suatu kegiatan melaksanakan kurikulum suatu lembagadidikan agar dapat
mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendigikag telah ditetapkan.

Pembelajaran yang menyenangkan adalah adanya pbimdan yang baik
antara guru dan siswa dalam proses pembelajardamDaal ini perlu diciptakan
suasana yang demokratis dan tidak ada beban baik maupun siswa dalam
melakukan proses pembelajafarOleh karena itu dalam sistem dan proses
pendidikan manapun, guru tetap memegang perandimgeRara peserta didik tidak
mungkin belajar sendiri tanpa bimbingan dari gumng mampu mengemban
tugasnya dengan baik.Pada hakikatnya para peselita lcanya mungkin belajar
dengan baik jika guru telah mempersiapkan lingkangasitif bagi mereka untuk
belajar®

Kegiatan proses belajar sebagai proses pembenmayetaauan menjadi acuan
penting guru mata pelajaran untuk memilih konsaplgdajaran yang baik, dari hal
yang paling sederhana yakni pemilihan metode atadeimpembelajaran yang tepat
agar pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini dapdangesung maksimal dan
mencapai target atau tujuan pembelajaran. Sebagaiyeng dikatakan Hamzah B.
Uno bahwa tujuan pembelajaran merupakan salahasaiek yang dipertimbangkan
dalam merencanakan pembelajaran.Sebab segalaaegambelajaran muaranya

pada tercapainya tujuan tersebut.

*RusmanModel-model Pembelajara@jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 19
*0Oemar Hamalik,Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan riigtiakarta: PT.
Bumi Aksara, 2010), him. 43



Guru dalam proses pembelajaran mempunyai tugashemg diperankannya
yaitu mendorong, membimbing dan memberikan fasilbalajar bagi siswa untuk
mencapai tujuan belajar. Guru bertanggung jawahtpentuk melihat segala sesuatu
yang terjadi di kelas guna membantu proses perkegava siswa. Penyampaian
materi-materi pelajaran hanyalah merupakan salahdai berbagai kegiatan atau
aktivitas belajar mengajar. Guru juga harus pardlam memilih cara untuk
mengajar atau metode belajar supaya siswa dapaabelengan baik, serta dapat
membangkitkan semangat siswa untuk belajar.

Penerapan metode yang tepat sangat mempengaruérh&sitan dalam
proses belajar mengajar. Sebaliknya, kesalahamdat@nerapkan metode akan
berakibat fatal. Sesuai dengan pendapat di atasyadayang terkait secara langsung
tentang dorongan untuk memilih metode secara tdpEm proses pembelajaran
yang tercantum dalam Q.S. An-Nahl ayat 125, seldaayéiut:

e 0f Om o 21 50 &5 &) (il (o Al il Tl e 3l ARaT, ) s 1 ¢
VYo Gurigally 2 b
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mendan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah dengan cara yang baik. sgguhnya Tuhan-Mu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yagesas dari jalan-Nya
dan Dialah yang lebh mengetahui orang-orang yangaaeat petunjuk”.
Akan tetapi dalam kenyataan sehari-hari sering fkitapai sejumlah guru
menggunakan metode tertentu yang kurang cocok denga dan tujuan

pembelajaran. Hasilnya, tentu tidak memadai, bahkamgkin merugikan semua



pihak terutama pihak siswa walaupun kebanyakanrdareka tidak menyadari hal
ini. Oleh karena itu seorang guru hendaknya mewtopéranan yang dilakukan oleh
Nabi. Tugas mereka yang pertama ialah mengkajnaamgajarkan ilmu illahi sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surat Al-‘Imr&n:
Gy AR oy Tl )55 cm Vo 158 & 0 0 255300 RaTT, Lol T ds of L S
V&5t h I Ly ol & palad 2K
Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yaniaA berikan kepadanya Al
kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia Berkata kepatinusia: "Hendaklah
kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyeAltsh" akan
tetapi (Dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi oram@ng rabbani,
Karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disddaabkamu tetap
mempelajarinya”.(Q.S. Ali-Imran: 79)

Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas dan tanggungbaguru tidak hanya
memberikan pengetahuan melainkan juga menanamkaek-aspek kepribadian
pada peserta didik, yaitu dengan menyampaikan Qarb@engetahuan dan
pengalaman terhadap peserta didik untuk diaplieasidalam tingkah laku dan
kehidupan sehari-hari agar peserta didik memilisiartanggung jawab, disiplin dan
mandiri. Selain itu juga guru sangat penting untudnentukan hasil belajar siswa.
Namun tidak terlepas dari usaha dan kemauan siswak umeningkatkan hasil
belajar. Maka dapat kita ketahui bahwa hasil belsjarupakan suatu puncak proses

belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutamakdte evaluasi guru.Hasil belajar

tersebut dapat berupa dampak pengajaran dan dgrepggiring’

®Departemen Agama Republik Indonesid)-Quran dan Terjemahannya Al-Hikmabh,
(Bandung: Diponegoro, 2011), him. 60
"Dimyati, dan MudjionoBelajar dan pembelajararfJakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 20



Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukanSMP Negeri 10
Palembang diperoleh informasi bahwa rendahnya badjar siswa itu disebabkan
banyak siswa kurang respon terhadap materi yang diegarkan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat bany&wa tidak memperhatikan
penjelasan guru, siswa jarang sekali mengajukamampegan, dan apabila guru
mengajukan pertanyaan tentang materi yang sedaetppiri, hanya sebagian kecil
siswa yang mampu menjawab pertanyaan dari gurunaémeka menjawab seadanya
saja, kejadian tersebut mengakibatkan suasana k&lak kondusif akhirnya
menghambat tujuan pembelajaran dan berdampak paddhblajar siswa.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam hakjdresiswa yang belum
maksimal hal ini dapat di lihat saat ulangan haagaupun latihan. Banyak siswa
yang nilainya belum mencapai hasil yang memuasitrata 60% hanya mencapai
nilai 60-65 dan sisanya 40% mendapatkan nilai 7gp88ahal nilai yang harus
dicapai siswa minimal 77.

Sehingga berdasarkan permasalahan tersebut, peneitarik untuk
melakukan penelitian di SMP Negeri 10 Palembangyaermencoba menerapkan
metode pembelajaraPoint CounterPoint. Menurut Hisyam Zaini dalam buku
Strategi Pembelajaran Aktif, mengatakan bahwa neetp@&mbelajaranPoint
CounterPointsendiri dilakukan berkelompok, yaitu ada dua pilyakg masing-
masing memegang peranan sebagai pihak untuk mekachbbhhasan yang diberikan

guru. Pada dasarnya metode ini hampir mirip dergrate namun metodé&oint



CounterPointproses pelaksanaannya dapat berjalan lebih cepaindi kegiatannya
dapat dilakukan meskipun tidak ada persiapan setrsla®

Selain itu, alasan pemilihan metode pembelaj&aint CounterPoinsendiri
karena menurut peneliti sangat sesuai dengan kaistit siswa kelas IX dimana
siswa sudah mempunyai kemampuan berfikir dan meuigakan pendapat yang baik
namun belum digali secara optimal sehingga kemampugreka tidak tumbuh dan
tidak berkembang secara baik. Oleh karena itu, lpengenggunakan metode ini
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajarasisw

Dari kenyataan inilah penulis kemudian tertarik ukntmeneliti tentang
“Penerapan Metode Pembelajaran Point CounterPoint dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI KelasXldi SMP Negeri 10
Palembang”.
B. Batasan Masalah

Dalam upaya memperjelas dan mempermudah peneliiaka penulis
membatasi permasalahan, maka peneliti memberikéasdra penelitian ini hanya
pada bagaimana Penerapan Metode PembelajB@nt CounterPoint dalam
meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil BelajasV& Pada Mata Pelajaran PAI

Materi Penyembelihan Agigah dan Qurlatas IX di SMP Negeri 10 Palembang”.

C. Rumusan M asalah

8Hisyam Zaini,Strategi Pembelajaran AktifY ogyakarta: CTSD, 2008), him. 41



1. Bagaimana hasil belajar siswa kelas eksperimen itegapkan metode
pembelajararPoint CounterPoinpada mata pelajaran PAI kelas IX di SMP
Negeri 10 Palembang ?

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas kontrol yadgktiditerapkan metode
pembelajararPoint CounterPoinpada mata pelajaran PAI kelas IX di SMP
Negeri 10 Palembang ?

3. Bagaimana perbedaan hasil belajar siswa kelas iksge yang diterapkan
metode pembelajardPoint CounterPointan hasil belajar siswa kelas kontrol
yang tidak diterapkan metode pembelajaPmnt CounterPointpada mata
pelajaran PAI kelas IX di SMP Negeri 10 Palembang ?

D. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

1. Tujuan Pendlitian

Untuk mendapatkan jawaban dari pokok permasalahatad, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas ekspariyang diterapkan
metode pembelajaraPoint CounterPoinpada mata pelajaran PAI kelas
IX di SMP Negeri 10 Palembang.

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas kontawig tidak diterapkan
metode pembelajaraPoint CounterPoinpada mata pelajaran PAI kelas
IX di SMP Negeri 10 Palembang.

c. Untuk mengetahui bagaimana perbedaan hasil betagava di kelas

eksperimen yang diterapkan metode pembelajacam CounterPointlan



hasil belajar kelas kontrol yang tidak diterapkaetade pembelajaran
Point CounterPoinjpada mata pelajaran PAI kelas IX di SMP Negeri 10
Palembang
2. Kegunaan Pendlitian
Dengan melaksanakan penelitian ini diharapkan dapahberikan manfaat
antara lain sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarformasi dan
pemahaman tentang penerapan metd@int CounterPoint dalam
pembelajaran PAI yang berguna untuk meningkatkatu rpendidikan,
khususnya bagi para pendidik mata pelajaran PASMIP Negeri 10
Palembang.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagidi#k atau yang
terkait dengannya, terutama guru mata pelajaran d&am mengajar
mata pelajaran PAI kepada siswanya.
c. Kegunaan bagi peneliti adalah dengan penelitiardiimarapkan peneliti
dapat memperoleh pengalaman dalam menerapkan metocleelajaran

dan mampu memberikan pembelajaran yang berkualitas.

E. Kgjian Pustaka



10

Untuk membantu penulis dalam penelitian skripsi ipeénulis mengkaji
beberapa karya penelitian yang berhubungan derggsispenulis, adapun karya-
karya tersebut antara lain:

Endah Desi Norvita, dengan juduPénerapan Metode Pembelajaran Point
CounterPoint dalam Meningkatkan Hasil Belajar SisWalas VIII pada Mata
Pelajaran Figh di MTs Al-Hikmah PalembangHasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode pembelajadPamt CounterPoint dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adapgebedaan yang signifikan antara
hasil belajar sebelum dan sesudah diterapkannyadeéti’

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa adankesn dengan penelitian
yang akan penulis rencanakan yaitu dari segi megadg digunakan dan juga hasil
belajarnya. Namun terdapat perbedaan dengan penelitang akan penulis
rencanakan yakni terdapat pada mata pelajararedgat penelitiannya.

Fikrie Fauzi, dengan juduPeningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Strategi
Point CounterPoint (PCP) pada Siswa Kelas IV SD éfie@3 Girimulyo Tahun
Pelajaran 2011/2012” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerag@ategi
Point CounterPointdapat meningkatkan hasil belajar PKN siswa.Halt@mbukti

berdasarkan hasil analisis data yang di perolelwasdnnya terdapat peningkatan

°Endah Desi Norvita, Penerapan Metode Pembelajaran Pembelajaran Poinin@rPoint
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VIddp Mata Pelajaran Figh di MTs Al-Hikmah
Palembang” Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (PalemgbRerpustakaan Fakultas Tarbiyah
UIN Raden Fatah, 2014), t.d.
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hasil belajar siswa dengan tercapainya kriteriatasan minimal (KKM) pada mata
pelajaran PKN?

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa adankasn dengan penelitian
yang akan penulis rencanakan yaitu dari segi meyadg digunakan dan juga hasil
belajarnya. Namun terdapat perbedaan dengan penelitang akan penulis
rencanakan yakni terdapat pada mata pelajararedgrat penelitiannya.

Dendi Saputra, dengan juduPéningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa
dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe Point Cetfvint (PCP) Melalui
Penggunaan Media Gambar (PTK Mata Pelajaran IPSakKe/A SDN 07 Kota
Bengkulu). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapaodel kooperatif
tipePoint CounterPoint (PCP) melalui penggunaan media gambar dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa paatabelajaran IPS kelas VA SDN
07 Kota Bengkuld?!

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa adankesn dengan penelitian
yang akan penulis rencanakan yaitu dari segi megadg digunakan dan juga hasil
belajarnya. Namun terdapat perbedaan dengan penelitang akan penulis

rencanakan yakni terdapat pada mata pelajararedgrat penelitiannya.

Fikrie Fauzi, ‘Peningkatan Hasil Belajar PKN Melalui Strategi Pbi@ounterPoint (PCP)
pada Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Girimulyo Tahuraj@ean 2011/20127 Skripsi Sarjana
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), (Surakartevdgsitas Muhammadiyah Surakarta, 2012),
t.d.

"pendi Saputra, Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dendéenerapkan Model
Kooperatif Tipe Point CounterPoint (PCP) Melalui iRgunaan Media Gambar (PTK Mata
Pelajaran IPS Kelas VA SDN 07 Kota Bengkulgkripsi Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD), (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014), t.d
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F. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan uraian singkat tentang temg dipakai dalam
menjawab pertanyaan penelittdtnAdapun kerangka teori yang digunakan untuk
memperkuat penjelasan dalam pembahasan penetfitjantara lain sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Pembelajaran Point CounterPoint

Penerapan adalah suatu kegiatan perihal pemasargamempraktekkar.
Atau dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakduabke tindakan yang
dilakukan baik secara individu maupun kelompok @engaksud untuk mencapai
tujuan yang telah dirumuskan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari ppaerraadalah
pemasangan, pengenaan, perihal memprakteékk@enerapan berasal dari kétsap
yang mendapat imbuhgre-aryang artinya proses, cara, perbuatan menerapkan ata
mempraktekkan. Penerapan bukan sekedar aktifietapit suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara bersungguh-sungguiadarkan acuan norma
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bBapenerapan merupakan
sebuah kegiatan mempraktekkan yang dilakukan @s&osang atau kelompok untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2AIN Raden FatahPedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Prograarga(Program
Studi Pendidikan Agama Isla{)CV. Grafika Telindo, 2014), him. 15

®Bambang MarhijantoKamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kif@urabaya: Terbit
Terang, 2005), cet. 6, him. 270

Tim PrimaPenakamus Besar Bahasa Indonedidakarta: GitaMedia Press, 2007), him. 1120
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Metode berasal dari bahasa YunaMethodos”Dan kata ini terdiri dari dua
kata yaitumethayang berarti melalui atau melewati daadoderarti jalan yang
dilalui untuk mencapai tujuan.Dengan demikian metode berarti jalan yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan yang diingink&nMenurut kamus lengkap Bahasa
Indonesia metode adalah cara sistematis dan terg@idara baik untuk mencapai
tujuan’’ Kemudian Ahmad Tafsir dalam buku Akmal Hawi mengkakan bahwa
metode adalah istilah yang digunakan untuk mengapkan pengertian cara yang
paling tepat dan cepat dalam melakukan sesdatu.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpubamnva metode adalah
suatu cara atau teknik yang digunakan oleh gurwdalam kelas ketika akan
menyampaikan materi pelajaran, agar materi tersdapat dipahami oleh peserta
didik dengan baik dan cepat sesuai dengan harapangdru dan pihak sekolah
mengenai proses pembelajaran yang sedang berlangsun

Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang kemudnemjadi sebuah kata
kerja berupa “pembelajaran® Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran dapat diartikan
sebagai proses kerja sama antara guru dan pegdik@alam memanfaatkan segala

potensi dan sumber yang ada baik potensi yang méesudari dlam diri siswa itu

*Akmal Hawi, Kompetensi Guru PA{Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), him. 32

¥Bukhari UmarJimu Pendidikan Islam(Jakarta: Amzah, 2010), him. 180

Y Tanti Yuniar,Kamus Lengkap Bahasa Indonegidgkarta: PT. Agung Media Mulya, 2006),
him. 407

BAkmal Hawi, Loc.Cit.

Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Ar@ngyakarta: PT. Diva
Press, 2012), him. 153
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sendiri maupun potensi yang ada di luar diri si§Wslenurut Gagne sebagaimana
yang dikemukakan Margaret E. Bell. Gredler bahwidals pembelajaran dapat
diartikan sebagai seperangkat acara peristiwva reledteyang dirancang untuk

mendukung terjadinya proses pembelajaran yangngédainternal. Pengertian ini

mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan py@ses sengaja direncanakan
dan di rancang sedemikian rupa dalam rangka mekapebantuan bagi terjadinya
proses pembelajaranh.

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwal@tajaran merupakan
proses kerja sama yang sengaja direncanakan oleln dan siswa dalam
memanfaatkan potensi dan sumber yang ada dalankarangmberi bantuan bagi
terjadinya proses pembelajaran.

Metode Point CounterPoint adalah metode yang dipergunakan untuk
mendorong peserta didik berpikir dalam berbagaspektif?> Menurut Suprijono
bahwa metod®oint CounterPointadalah metode yang bertujuan untuk merangsang
diskusi, membangun argumentasi dan memiliki pemahnagang lebih mendalam
tentang berbagai isu komplék.Format tersebut mirip dengan sebuah perdebatan
namun kurang formal dan berjalan dengan lebih depatapat tersebut sejalan

dengan Zaini yang mengemukakan bahwa mefRmiliet CounterPoinadalah metode

®wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajarédakarta: Kencana
PrenadaMedia Group, 2012), him. 26

“Nazarudin RahmarQp.Cit, him. 136

Zpgus SuprijonoOp.Cit., him. 99

ZIbid., him. 99-100
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yang sangat baik untuk peserta didik dalam mendik&n isu-isu komplek secara
mendalant?

Adapun prosedur yang harus dilaksanakan dalam aekeen metodéoint

CounterPointyaitu?°

a. Pendidik memilih sebuah masalah yang mempunyasiiatau lebih;

b. Pendidik membagi kelas ke dalam kelompok-kelompa@&hkumut jumlah
posisi yang telah ditetapkan, dan pendidik memiiaga kelompok untuk
mengungkapkan argumennya untuk mendukung bidangReadidik
dapat mendorong peserta didik bekerja dengan paengat duduk atau
kelompok-kelompok inti yang kecil;

c. Gabungkan kembali seluruh kelas, tetapi mintalaia paggota dari tiap
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antdsessin kelompok
itu. Perdebatan kemudian dimulai;

d. Setelah perdebatan selesai, pendidik memberikark@mntentang materi
yang diperdebatkan;

e. Simpulkan kegiatan tersebut dengan membandingkaisussebagaimana
kita melihatnya. Berikan reaksi dan diskusi lamuta

Dari prosedur yang telah diuraikan di atas, dapatngulkan bahwa pendidik

di tuntut untuk merangsang pikiran peserta didiktukinlebih aktif dalam
mengungkapkan pendapatnya dan diharapkan pesdiitgudia mampu bekerja sama
dengan kelompok yang telah ditetapkan oleh pendi@ik di sesi yang terakhir
pendidik dapat menyimpulkan kegiatan tersebut demgambandingkan isu-isu yang
diperdebatkan sebagaimana kita melihatnya.

2. Hasll Belgjar

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil rbatiggah kemampuan

yang di peroleh setelah melalui kegiatan belajareka belajar itu sendiri merupakan

247aini, Strategi Pembelajaran Aktifyogyakarta: Pustaka Intan Madani, 2008), him. 41
®RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2012), him. 112
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suatu proses dari seseorang yang berusaha untugeraeh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relatif menet&p. Menurut Sudijarto dalam buku Nyayu Khadijah
menyatakan bahwa hasil belajar adalah tingkat péaay yang dicapai oleh siswa
dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dertgaran pendidikan yang
ditetapkan. Karenanya hasil belajar siswa mencéigapaspek, yaitu: aspek kognitif,
aspek afektif dan psikomotorik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aatdtah melalui kegiatan
belajar.Anak yang berhasil dalam belajar adalahgyberhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksdiokEenurut Romiszowski yang
terdapat dalam buku Amilda dan Mardiah Astuti méngkan bahwa perbuatan
merupakan petunjuk bahwa proses belajar telahdtegan hasil belajar dapat
dikelompokkan ke dalam dua macam saja yaitu pehgatadan keterampildt.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainipengertian-pengartian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampflinKemampuan dan pengetahuan yang
dimiliki oleh seseorang itu diperoleh dari hasildpar, seperti firman Allah dalam

surat Al-Ankabut ayat 43 yang berburii:

£ & salall ¥ Geliag Ly (L ey JiaYT el

®Ahmad SusantoTeori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Daséfakarta: Kencana
PrenadaMedia Group, 2014), him. 5

Z’Amilda dan Mardiah AstutiKesulitan Belajar Alternatif Sistem Pelayanan dam&nganan,
(Palembang: PT. Pustaka Felicha, 2012), him. 24

agus,Op.Cit.him. 5

Departemen Agama RIA-Quran dan TerjemahannyaBandung: Jum'anatul ‘Ali-Art,
2004), him. 401
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Artinya” “Dan perumpamaan-perumpamaan Ini kami buat untaékosia; dan tiada
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilimu

Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat didikap bahwa hasil belajar
adalah suatu hasil yang diharapkan dari proses @apban yang dapat dinyatakan
dalam bentuk angka, huruf atau yang lainnya. Haellajar juga merupakan
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan haaldh satu aspek potensi
kemanusiaan saja atau suatu perubahan yang tepadia seseorang secara
keseluruhan yang mencakup tiga aspek yaitu aspghitkp aspek afektif dan aspek
psikomotorik setelah dilakukannya sebuah kegiatanhelajaran.

3. Pendidikan Agamalslam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar darcéer@nlalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghdyatyga mengimani, bertagwa
dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agslara dari sumber utamanya
kitab suci Al-Qur'an dan hadits, melalui kegiatammbingan, pengajaran, latihan
serta penggunaan pengalamamenurut Zakiyah Daradjat dalam bukunya Abdul
Madjid mengatakan bahwa pendidikan agama Islamahdalatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar sena#gesd memahami kandungan
ajaran islam secara menyeluruh, menghayati malpartuyang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai panddrdap. Sedangkan Ahmad

Tafsir mengatakan bahwa Pendidikan agama Islanaladéinbingan yang diberikan

¥Nazarudin RahmarQp.Cit.him. 8
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seseorang kepada seseorang agar ia berkemban@ seaksimal sesuai dengan
ajaran Islanm’

Jadi, dari beberapa pengertian yang telah dikenaurkakiatas dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupalsaia sadar yang dilakukan
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik untukyakiai, memahami, dan
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingemgajaran atau pelatihan
yang telah direncanakan guna untuk mencapai tuyaag telah ditetapkan dalam
proses pembelajaran.

Menurut Abdul Madjid yang di kutip dari kurikulumAP tahun 2002
menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam di sekokivasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui peamgian pemupukan
pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman pekdéikatentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkegiog@alam hal keimanann,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta deypak melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggf.

Tujuan pendidikan agama lIslam di atas merupakaon&mr dari tujuan
pendidikan pendidikan Nasional, suatu rumusan ddls$PN (UU No.20 tahun
2003), berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuanuldnberkembangnya potensi

peserta didikagar menjadi manusia yang berimanbegataqwa kepada Tuhan Yang

#Abdul Madiid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama IslgBandung: PT Remaja
RosdaKarya, 2012), him. 12
#Abdul Madijid, Op,Cit.,him 16
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Maha Esa, Berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatigndiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Para sarjana muslim yang bertemu di konfrensi diypeaama tentang
pendidikan Islam merumuskan tujuan pendidikan Islsgbagai berikut: Tujuan
pendidikan Islam dirumuskan dari nilai-nilai fild® yang kerangka dasarnya
termuat dalam filsafat pendidikan Islam. Adapung&indari pendidikan Islam ialah
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitggitikalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi maupun dalam karakteap sinoral, dan penghayatan
dan pengalaman ajaran agafterdasarkan kurikulum 2004, tujuan Pendidikan
Agama Islam adalah untuk meningkatkan pemahamamangnajaran Islam,
keterampilan mempraktekkannya, dan meningkatkarggrealan ajaran Islam itu
dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa tujuamauPendidikan Agama
Islam adalah keberagamaan, yaitu menjadi seorangliludengan intensitas
keberagamaan yang penuh kesungguhan dan didssakeamanan yang kuat.

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islbalk makna maupun
tujuannya haruslah mengacu pada penanaman niaitslidm dan tidak dibenarkan
melupakan etika social atau moralitas social. Pemam nilai-nilai ini juga dalam
rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di chagaanak didik yang kemudian

akan mampu membuahkan kebaikhasanah diakhirat kelak.

$3zakiah Daradjatllmu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 160-161
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Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi kasemn, keselarasan, dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan AWdR, Slubungan manusia
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan malmmngjan dirinya sendiri, serta
hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkumga(Hablun minallah wa
hablun minannas).

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identdnghn aspek-aspek
Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandlitdalamnya merupakan
perpaduan yang saling melengkapi satu dengan gamgyh. Apabila dilihat dari segi
pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agastaml| yang umum
dilaksanakan di sekolah adaf¥h:

1. Pengajaran keimananberarti proses belajar mengégatang aspek
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaarumeajaran Islam, inti
dari pengajaran ini adalah tentang rukun Islam.

2. Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yanggaran pada
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kgtatinya, pengajaran ini
berarti proses belajar mengajar dalam mencapaanugupaya yang diajarkan
berakhlak baik.

3. Pengajaran ibadahadalah pengajaran tentang segailakbibadah dan tata
cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran inir &gEva mampu
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mersggidia bentuk ibadah
dan memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.

4. Pengajaran figihadalah pengajaran yang isinya nmepgié&an materi tentang
segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumbea p&duran, sunnah,
dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran adalah agar siswa
mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islamrdelaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pengajaran Al-Quranadalah pengajaran yang bertupgar siswa dapat
membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yardapat di setiap ayat-
ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanyat-ayat tertentu yang di

347akiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafilakarta: Bumi aksara, 2008),
him. 173-174
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masukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yasgsdaikan dengan

tingkat pendidikannya.

6. Pengajaran sejarah Islam; Tujuan pengajaran dgiabelslam ini adalah
agar siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhapet&ambangan agama

Islam dari awalnya sampai zaman sekarang sehingga slapat mengenal

dan mencintai agama Islam.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan agama Islatuk peserta didik,
maka pendidikan agama Islam harus diberikan dakshhakan disekolah dengan
sebaik-baiknya.

G. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yditeiapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. &dk membedakan variabel
menjadi dua yaitu: (1) Variabel bebas, variabel gyanempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variedvidat, (2) Variabel terikat,
yakni variabel yang dipengaruhi atau yang menj&alved karena adanya variabel
bebas®®Adapun variabel dalam penelitian ini ada 2, yaiuiabel X (variabel bebas)

dan variabel Y (variabel terikat). Hal itu dapdthdit pada sketsa berikut:

Variabel X (bebas) Variabel Y (terikat)

Penerapan Metode Hasil Belaja Siswa pad:
Pembelajarafoint > Mata Pelajaran PAI

CounterPoin

%3ukardi,Metodologi Penelitian Pendidikafjakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 179
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H. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didesa atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan serta dapat diamAtikedudukan definisi operasional dalam
suatau penelitian sangat penting, karena dengaryadgefinisi akan mempermudah
pembaca dan penulis itu sendiri dalam memberikanbgaan atau batasan tentang
pembahasan dari masing-masing variabel.
1. Penerapan Metode Point CounterPoint
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti dari ppaerraadalah
pemasangan, pengenaan, perihal mempraktekkBenerapan berasal dari
kataterap yang mendapat imbuhge-anyang artinya proses, cara, perbuatan
menerapkan atau mempraktekkan. Penerapan bukadasedidifitas, tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan sdmarsungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapaitlgegiatan.
Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan laapenerapan merupakan
sebuah kegiatan mempraktekkan yang dilakukan olebeosang atau
kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditemuka
Metode berasal dari bahasa YunaMethodos”Dan kata ini terdiri dari dua

kata yaitumethayang berarti melalui atau melewati daadosberarti jalan

%sumardi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: Raja Garafindo Persada, 2003), him. 29
¥Tim PrimaPenakamus Besar Bahasa Indonegjdakarta: GitaMedia Press, 2007), him. 1120
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yang dilalui untuk mencapai tujudhDengan demikian metode berarti jalan

yang harus dilalui untuk mencapai tujuan yang diikan 3°

MetodePoint CounterPoinadalah metode yang digunakan untuk mendorong

siswa agar lebih aktif, dengan cara berargumedtasimemunculkan isu-isu

yang terkait dengan materi pembelajaran yang setlarigngsung. Metode
ini juga merupakan metode yang mengandalkan kar@skelompok untuk

mendiskusikan suatu masalah yang di bahas olehmkelknya sendiri

dimana setelahnya kelompok itu akan beradu argumssmbandingkan

pendapat kelompoknya dengan kelompok lain yang femi
pandangan/perspektif yang berbeda dari suatu nagateg di bahas dengan
kelompoknya. Format tersebut mirip dengan sebuathepatan, namun tidak
terlalu formal dan berjalan lebih cepat.

Adapun prosedur atau langkah-langkah yang harusksdihakan dalam

menerapkan metod®oint CounterPointyaitu:*°

a. Pendidik memilih sebuah masalah yang mempunyasguatau lebih;

b. Pendidik membagi kelas ke dalam kelompok-kelompaaumnut jumlah
posisi yang telah ditetapkan, dan pendidik memiia@ kelompok untuk
mengungkapkan argumennya untuk mendukung bidan@eyalidik dapat
mendorong peserta didik bekerja dengan partner @endoduk atau
kelompok-kelompok inti yang kecil;

c. Gabungkan kembali seluruh kelas, tetapi mintalaia @aggota dari tiap
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antdrasion kelompok itu.
Perdebatan kemudian dimulai;

d. Setelah perdebatan selesai, pendidik memberikarektantentang materi
yang diperdebatkan;

%Akmal Hawi, Kompetensi Guru PA(Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), him. 32
39Bukhari Umarimu Pendidikan Islam{Jakarta: Amzah, 2010), him. 180
“*Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalam Mulia, 2012), him. 112
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e. Simpulkan kegiatan tersebut dengan membandingkaisussebagaimana
kita melihatnya. Berikan reaksi dan diskusi lanjuta

Jadi yang dimaksud dengan penerapan dalam peneéiitiadalah penerapan
metode pembelajaraRoint CounterPoinpada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 10 Palembang sehingga mendapat solusi yailg dalam proses
pembelajaran tersebut.
Adapun sebelum membahas tentang hasil belajar gkaug peneliti jelaskan
setelah kegiatan penerapan alangkah baiknya pemelitelaskan mengenai
aktivitas yang terjadi di dalam kelas. Adapun iadtke atau aspek yang
diamati pada aktivitas guru dalam mengajar adatbagai berikut:
1) Memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa

a. Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar nherigiproses

pembelajaran dengan baik

b. Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran

c. Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaarrimate

d. Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materilsabeya
2) Penyampaian materi pembelajaran

a. Mempresentasikan materi pokok sesuai dengan tyjearbelajaran

b. Materi disampaikan secara berurutan

c. Membagi kelompok masing-masing kelompok terdiri éanpat orang

d. Memberikan materi yang akan di bahas oleh kelonmag&ing-masing.
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3) Membimbing siswa selama kegiatan pembelajaran

a) Pendidik memilih sebuah masalah yang mempunyasiduatau lebih;

b) Pendidik membagi kelas ke dalam kelompok-kelompekumut jumlah
posisi yang telah ditetapkan, dan pendidik mentiafakelompok untuk
mengungkapkan argumennya untuk mendukung bidandPgadidik
dapat mendorong peserta didik bekerja dengan partnepat duduk
atau kelompok-kelompok inti yang kecil;

c) Gabungkan kembali seluruh kelas, tetapi mintalal paggota dari tiap
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antdrasi kelompok
itu. Perdebatan kemudian dimulai;

d) Setelah perdebatan selesai, pendidik memberikanektamn tentang
materi yang diperdebatkan;

e) Simpulkan kegiatan tersebut dengan membandingkao-isus
sebagaimana kita melihatnya. Berikan reaksi dakudidanjutan.

4) M elaksanakan Penilaian Proses dan Hasil Belajar

a. Melakukan penilaian terhadap siswa yang bertanya

b. Guru menilai siswa dengan melihat bagaimana cadpemen kepada
kelompok lain.

c. Guru memberikan penilaian terhadap siswa yang akid@lam

menyampaikan argumen kepada kelompok lain.
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5) Menutup kegiatan Pembelgjaran
a. Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman dari
kelompoknya masing-masing.
b. Guru membuat kesimpulan dengan melibatkan siswaidaga di
depan kelas.
c. Menginformasikan materi selanjutnya.

d. Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a

Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksaranjuru dan siswa, dalam
suatu interaksi pasti terjadi suatu aktivitas, adajmdikator atau aspek yang
dinilai pada aktivitas siswa dalam belajar adaktbagai berikut:
1) Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran
a. Masuk kelas tepat waktu.
b. Menyiapkan perlengkapan untuk berdiskusi.
c. Berdo’a sebelum pelajaran di mulai.
2) Antusiasme siswa dalam mengikuti Metode Pembelajaran Point
CounterPoint
a. Menyimak seluruh informasi yang disampaikan olefugu
b. Mencari kelompok yang sudah ditentukan oleh guru.
c. Mencatat materi yang telah diberikan kepada keldnmpasing-masing.

d. Bekerja sama dalam kelompok sebagaimana biasa.
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3) Aktivitas siswa dalam metode pembelajaran Point CounterPoint

a) Pendidik memilih sebuah masalah yang mempunyasiduatau lebih;

b) Pendidik membagi kelas ke dalam kelompok-kelompekumut jumlah
posisi yang telah ditetapkan, dan pendidik mentiafakelompok untuk
mengungkapkan argumennya untuk mendukung bidandPgadidik
dapat mendorong peserta didik bekerja dengan partnepat duduk
atau kelompok-kelompok inti yang kecil;

c) Gabungkan kembali seluruh kelas, tetapi mintalah paggota dari tiap
kelompok untuk duduk bersama dengan jarak antdrasii kelompok
itu. Perdebatan kemudian dimulai;

d) Setelah perdebatan selesai, pendidik memberikanektamn tentang
materi yang diperdebatkan;

e) Simpulkan kegiatan tersebut dengan membandingkao-isus
sebagaimana kita melihatnya. Berikan reaksi dakudidanjutan.

4) Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran

a. Memperbaiki atau menambah kesimpulan dari kelompasing-
masing.

b. Mencatat kesimpulan atau rangkuman materi dalanurek masing-
masing siswa.

c. Kembali ke tempat duduknya masing-masing dengaib @en berdo’a
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2. Hasll Belgjar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklingeserta didik
setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil drejJaga dapat diartikan
sebagai hasil yang di dapat oleh siswa setelah ikgngroses belajar
mengajar yang dapat di lihat dari adanya kemampuatok menjawab
pertanyaan serta memahami materi. Untuk melihal belsjar siswa dapat di
lihat dari hasipost-testyang diberikan oleh peneliti kepada siswa.

3. Mata Pelajaran PAI
Adapun indikator hasil belajar mata pelajaran PAlaten tentang
penyembelihan Agigah dan Qurban adalah sebagé&uberi

Menjelaskan pengertian qurban

Menunjukkan dalil nagli hukum pelaksanaan qurban

Menjelaskan waktu pelaksanaan qurban

Menyebutkan ketentuan hewan qurban

Menjelaskan pembagian daging qurban

Menjelaskan pengertian agigah

Menunjukkan dalil nagli hukum pelaksanaan aqgigah

Menjelaskan waktu pelaksanaan agigah

Menyebutkan ketentuan hewan agigah
Menjelaskan pembagian daging agigah

TS Too0oT

I. Hipotesis Pendlitian

Menurut Sumardi Suryabrata hipotesis penelitiariaddgwaban sementara
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannyzhrhasiis diuji secara empifis.
Jadi hipotesis itu sendiri adalah dugaan semegtarg mungkin benar dan mungkin

salah atau dengan kata lain hipotesis merupakanygan yang masih lemah

“ISumardi Suryabrat@p.Cit.,him. 76
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kebenarannya dan masih memerlukan pembuktian leglatah penelitian. Adapun
hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai bériku
Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antaral hedajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan metode pembelaj&aint CounterPoint
dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tida&rapkan metode
pembelajararPoint CounterPointpada mata pelajaran PAI kelas IX di
SMP Negeri 10 Palembang
Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan ankesil belajar siswa kelas
eksperimen yang diterapkan metode pembelaj&aint CounterPoint
dengan hasil belajar kelas kontrol yang tidak dp&an metode
pembelajararPoint CounterPoinfpada mata pelajaran PAI kelas IX di
SMP Negeri 10 Palembang
J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimdangan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian eksperimen adpéatelitian yang digunakan untuk
mencari perbedaatreatment (perlakuan) tertentu, penelitian ini ada kelas yang
diambil sebagai kelas perlakuan disebut kelas ekspe dan kelas yang satunya
sebagai kelas perbandingan atau kelas kofffPehdekatan kuantitatif adalah data

penelitian berupa langkah-langkah dan analisis gnemakan statistik.

*2Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2015),
him. 72
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2. DesignEksperimen

Penelitian eksperimen adalah untuk menyelidiki keghkinan saling
hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepadatau lebih kelompok
eksperimen satu atau lebih perlakuan dan membakatingasilnya dengan satu atau
lebih kelompok kontrol yang tidak dikenai kondisirakuan’®

Designpenelitian yang akan digunakan dalam penelitiamdtalahPost-test
only control group desigfDalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih
secara random.Kelompok pertama diberikan perlakbgndan kelompok kedua
tidak.Kelompok pertama yang diberi perlakuan olemgiiti kemudian dilakukan
pengukuran; sedang kelompok kedua yang digunalaagae kelompok pengontrol
tidak diberi perlakuan tetapi hanya dilakukan péwgan saja. Pengaruh adanya
perlakuan tfeatment adalah perbandingan keterampilan pada kelas ekspe
dengan keterampilan siswa pada kelas kontrpt (@).

TABEL 1

Desain Eksperimen

R X 9]
R 0
Keterangan :
X : diberi perlakuan TreatmenimetodePoint CounterPoint

- : tidak diberi perlakuan

“3Sumardi Suryabrat&@p. Cit.,him. 88
“Juliansyah NoorMetodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasindarya limiah (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group: 2014), him. 116
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0, =0, :Post-test
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyging ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kegulan’ Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didiketas IX SMP Negeri
10 Palembang.

TABEL 2

Jumlah Populasi

JenisKelamin

Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
IX.1 12 27 39
IX.2 10 30 40
IX.3 8 32 40
IX.4 15 25 40
IX.5 12 28 40
IX.6 16 24 40
IX.7 19 21 40
IX.8 20 20 40
IX.9 20 20 40
IX.10 24 16 40
IX.11 30 9 39
1X.12 28 12 40
Jumlah 214 264 478

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 10 Palembang

*>Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{@kkarta: Rineka Cipta,
2006), him. 131
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b. Sampel adalah merupakan bagian dari populasi yagin iditeliti*®

Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunalkemik random

sampling®’
TABEL 3
Jumlah Sampel
JenisKelamin
Kelas L aki-laki Perempuan Jumiah
IX.3 8 32 40
IX.5 12 28 40

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 10 Palembang
4. Jenisdan Sumber Data

a. JenisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat Idikpokkan dalam

dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuarifitat

1) Jenis data kualitatif adalah data yang menjelagieanmenguraikan dalam

bentuk kata-kata atau kalimat yang berkenaan demkgadaan umum

lokasi penelitian di SMP Negeri 10 Palembang. Seiwyasadalah data

dari hasil wawancara dan observasi.

2) Jenis data kuantitatif adalah data yang berkena&sagah jumlah siswa

kelas IX SMP Negeri 10 Palembang, serta data pasil testsiswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

“*Ibid.,him. 131

“"Juliansyah NoorQp. Cit, him. 151
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b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inicagamacam, yaitu

sumber data primer dan data sekunder.

1) Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh aigumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian. Data primer dis@bila data asli atau
data bard® Sumber data primer didapatkan sendiri dengan mkéak
post testterhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol di Sigeri 10
Palembang, guna untuk mengetahui hasil belajaasisw

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoléhatayan kedu&’® Baik
dari dokumentasi maupun wawancara mendalam denggaiak sekolah,
waka kurikulum, guru dan literatur-literatur yangrkaitan dengan
penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Secara umum observasi berarti pengamatan, sedarsgicama khusus
adalah mengamati dalam rangka memahami, mencaabgw mencari
bukti terhadap masalah yang diteliti. Observasiagab alat evaluasi

banyak digunakan untuk menilai tingkah laku indiviitau proses

“8Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidika@lakarta: Rajawali Press, 2010), him. 17
*9Sugiyono,Op.Cit.hlm. 89
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terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, lollam situasi yang
sebenarnya maupun dalam situasi budtan.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langkandisi obyek
penelitian dan untuk mengetahui pelaksanaan proskgar mengajar
pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 10 Palemb@aa memperoleh
datanya adalah penulis mengadakan pengamatan sdaagsung
penerapan metod@oint CounterPointli dalam kelas tersebut.

b. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakamtuk
mengumpulkan data tentang historis dan geografis® SNegeri 10
Palembang, keadaan guru, sarana dan prasaranaakesidwa dan hal-
hal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian i

Cc. MetodeTes
Tes adalah latihan serta alat lain yang digunakatuku mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan bgkat yang
dimiliki individu atau kelompoR! Dalam proses belajar, tes digunakan
untuk mengukur mengukur tingkat pencapaian kebgamasiswa dalam
melakukan kegiatan belajar. Tes dilaksanakan daskeksperimen dan
kelas kontrol. Bentuk tes yang digunakan adalahubeassay sebanyak

10 soal. Kemudian data hasil tes yang digunakamndapenelitian

*’Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatjakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), him.
76
*1Suharsini ArikuntoQOp.Cit.hlm. 150
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digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswdadetiterapkan metode
Point CounterPoint.
6. Prosedur Penedlitian
Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaanadialah sebagai
berikut:
a. Tahap Persiapan
1) Peneliti menyiapkan surat izin penelitian dan maplkan jadwal
penelitian.
2) Peneliti menyusun instrumen berupa :
a) Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan gedastitian.
b) Membuat bahan ajar dan rencana pelaksanaan pearbalgjRPP)
yang mengacu pada metddeint CounterPoint.
c) Membuat media pembelajaran berupa tes.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti melaksanakan pembelajaran dengan mengannaktodePoint
CounterPoint pada kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontro
menerapkan pembelajaran dengan metode konvensional.
2) Peneliti memberikaRost-tegpada kelas ekperimen dan kelas kontrol.
c. Tahap Evaluasi
Peneliti menganalisis atau mengolah data yang teélabmpulkan dengan

metode yang telah ditentukan.
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Tahap Penyusunan laporan; Peneliti menyusun daapowdan hasil-hasil
penelitian.
Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adelehganalisis datanya,

untuk menganalisis data, penulis menggunakan telamlalisis data dengan

menggunakan rumus Te%” . Rumus ini digunakan untuk menguji kebenaran

hipotesis nihil yang menyatakan antara dua buammampel yang diambil secara

random dari populasi yang sama. Namun sebelum panghipotesis, data hasil

belajar siswa terlebih dahulu dilakukan uji norrizedi dan uji homogenitas.Rumus

tersebut adalah sebagai berikit:

a.

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah kedetompok tersebut
berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan memggn rumus uji Kai—
kuadrat:

B (fo — f)?
2 =) TR

Keterangan :
X? = harga ckai kuadrat
Fo = frekuensi yang diobservasi

fi = frekuensi yang teoritis

*2Anas SudijonoQp.Cit.,him. 346
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Kriteria penguijian jika X2 (taraf signifikasi 5%)§g{(ung< X2 (taraf signifikasi
1%) maka berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesataralata atau
kehomogenan data. Jika kedua kelompok mempuny@ngrlyang sama,
maka kelompok tersebut dinyatakan homogen. Uji untuk mengetahui
kehomogenan data tentapgst-testhasil belajar siswa kelas eksperimen dan
hasil belajar siswa kelas kontrol.
Homogenitas data dapat dianalisis dengan menggorstktistik F, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

variansterbesar

variansterkecil

Kriteria pengujian tolak Hijika Friwung EFl/Z « (vq, V,) dengan taraf nyata

5% dan dk pembilang (- 1) dan dk penyebutg- 1)
Keterangan:
n, = banyaknya data yang variansnya lebih besar
n =banyaknya data yang variansnya lebih k&cil.
Jika Fritung< Raber berarti homogen

Jika Fitung™> Raver berarti tidak homogeny

*3Anas SudijonoPengantar Pendidikar(Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2010), hir@- 38
390
*bid, him. 250
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c. Uji Hipotesis (Uji T)
Test “T” digunakan untuk menguji hipotesis apakala gerbedaan yang

signifikan antara kelas eksperimen dengan kelagdon

(o MMy
SEM; — M,
Keterangan :
to : Hasil akhir perbandingan
M, :Mean variabel X
M> : Mean variabel Y
SEv1-m2 . Standar Errorperbedaan antara mean variable X dan mean
variable Y

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut:

a) Mencari Mean variable X (Variabel I) menggunakamus:

Mx atau M = %
b) Mencari Mean Variabel Y (Variabel Il) menggunakamus :

My atau M= %

¢) Mencari SD Variabel X menggunakan rumus:

SD, atau SD= /szz

d) Mencari SD Variabel Y menggunakan rumus :

Sbyatau Sp= [E°
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e) MencariStandard ErroMMean Variabel Xmenggunakan rumus:

_ SDy
SEm, N
f) MencariStandard ErrorMean Variabel Y menggunakan rumus :
__SDy
SEM2 _\/ﬁ

g) MencariStandard ErroPerbedaan antara mean Variabel X dan mean VaNabel

dengan menggnakan rumus :

SEMI—MZ = ’SEMIZ + SEM22

h) Kemudian mencati “t” ataw:t

M;-M
TO — 1 2
SEM,-M,

K. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karyéistilmiah yang terdiri dari
lima bab pembahasan dengan sistematika pembatetsageas berikut:

BAB | PENDAHULUAN, Berisikan latar belakang masalah, bata masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiapankeustaka,
kerangka teori, variabel penelitian, definisi opayaal, hipotesis
penelitian, metodologi penelitian, sistematika pahdsan.

BAB IILANDASAN TEORI, Diuraikan tentang pengertian perpgaa metode
pembelajararPoint CounterPointJangkah-langkah metode pembelajaran
Point CounterPointkelebihan dan kekurangan metode pembelajBant

CounterPointpengertian hasil belajar, macam-macam hasil bel@ior-
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faktor yang mempengaruhi hasil belajar, ciri-ciesh belajar, indikator
hasil belajar, pengertian mata pelajaran PAI, wjozata pelajaran PAI,
ruang lingkup mata pelajaran PAI, fungsi mata peta) PAI, karakteristik
mata pelajaran PAI, standar kompetensi dan komgpieteata pelajaran
PAL.

BAB |11 KEADAAN UMUM LOKASI PENELTIAN, Yaitu meliputi sejaah berdiri
dan profil sekolah SMP Negeri 10 Palembang, vissi mian tujuan SMP
Negeri 10 Palembang, keadaan guru dan pegawai SMgerN 10
Palembang, struktur organisasi SMP Negeri 10 Paegbkeadaan siswa
SMP Negeri 10 Palembang, keadaan sarana dan prasakéP Negeri 10
Palembang, kegiatan siswa SMP Negeri 10 Palembang

BAB IVANALISIS DATA, Merupakan tahap analisis data temfgenerapan metode
pembelajararPoint CounterPointdalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IX pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri d@fbang

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, Berisikan tentang kesimpuléentang pokok

bahasan sekaligus memberikan saran-saran.



